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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1  Optimasi

Optimasi adalah salah satu disiplin ilmu dalam matematika yang fokus untuk mendapatkan nilai minimum atau maksimum secara sistematis dari suatu fungsi, peluang, maupun pencarian nilai lainnya dalam berbagai kasus. Optimasi sangat berguna di hampir segala bidang dalam rangka melakukan usaha secara efektif dan efisien untuk mencapai target hasil yang ingin dicapai. Bidang-bidang tersebut antara lain Arsitektur, Data Mining, Processing, Ekonomi, Penjadwalan dan sebagainya. Pada tugas akhir ini optimasi yang ingin dicapai adalah optimasi penjadwalan kuliah.
2.2  Penjadwalan Kuliah
Penjadwalan diartikan sebagai pengalokasian sekumpulan sumber daya yang tersedia untuk menyelesaikan sejumlah pekerjaan selama periode waktu tertentu [BAK74]. Pengertian lain menurut Vollman ialah penjadwalan sebagai suatu pengurutan aturan kerja serta pengalokasian sumber, baik waktu maupun fasilitas untuk setiap operasi yang harus diselesaikan [VOL88].
Menurut Ross permasalahan Penjadwalan kuliah (lecture timetable) adalah permasalahan pengalokasian waktu dan tempat untuk suatu kegiatan perkuliahan, seminar, dan lain-lain untuk memenuhi beberapa kendala yang berhubungan dengan kapasitas dan lokasi dari ruang, waktu, dan hal lain yang berhubungan dengan perkuliahan. 
Permasalahan penjadwalan mata kuliah didefinisikan sebagai permasalahan untuk mengalokasikan sekumpulan kegiatan pada suatu tempat dan waktu yang terbatas yang meminimalkan kendala-kendala yang ada.
2.3  Algoritma Genetika

2.3.1 Pengertian Algoritma

Algoritma merupakan urutan logis langkah-langkah penyelesaian masalah yang disusun secara sistematis. Sebuah masalah dapat dicari cara penyelesaiannya dengan cara mendeskripsikan langkah-langkah penyelesaiannya. Kata algoritma berasal dari nama penulis buku arab yang terkenal, yaitu Abu Ja’far Muhamad ibnu Musa al-Khuwarizmi. Kata al-Khuwarizmi dibaca oleh orang barat menjadi algorism. Perubahan dari kata algorishm menjadi algorithm muncul karena kata algorism sering dikelirukan sebagai arithmetic, sehingga akhiran –sm berubah menjadi –thm. Dalam bahasa Indonesia, kata algorithm diserap menjadi algoritma.

2.3.2 Pengertian Algoritma Genetika

Algoritma genetika adalah suatu algoritma pencarian yang berbasis pada mekanisme seleksi alam dan genetika. Algoritma genetika merupakan salah satu algoritma yang sangat tepat digunakan dalam menyelesaikan masalah optimasi kompleks, yang sulit dilakukan oleh metode konvensional [DES06].
Algoritma genetika pertama kali dikembangkan oleh John Holland dari Universitas Michigan pada tahun 1975. John Holland menyatakan bahwa setiap masalah yang berbentuk adaptasi (alami maupun buatan) dapat diformulasikan kedalam terminologi genetika. Algoritma genetika adalah simulasi dari proses evolusi darwin dan operasi genetika atas kromosom [KUS03].
Menurut Basuki ciri-ciri permasalahan yang dapat dikerjakan dengan menggunakan algoritma genetika adalah :
· Mempunyai fungsi tujuan optimalisasi non linear dengan banyak kendala yang juga non linear.
· Mempunyai kemungkinan solusi yang jumlahnya tak berhingga.
· Membutuhkan solusi “real-time” dalam arti solusi bisa didapatkan dengan cepat sehingga dapat diimplementasikan untuk permasalahan yang mempunyai perubahan yang cepat seperti optimasi pada pembebanan kanal pada komunikasi seluller.
· Mempunyai multi-objective dan multi-criteria, sehingga diperlukan solusi yang dapat secara bijak diterima oleh semua pihak.
Algoritma Genetika banyak dipakai pada aplikasi bisnis, teknik maupun pada bidang keilmuan lainnya. Algoritma ini dimulai dengan kumpulan solusi yang disebut dengan populasi. Solusi-solusi dari sebuah populasi diambil dan digunakan untuk membentuk populasi yang baru. Hal ini dimotivasi dengan harapan bahwa populasi yang baru dibentuk tersebut akan lebih baik daripada yang lama. Solusi-solusi yang dipilih sesuai dengan fitness mereka masing-masing [JUN03].
2.3.3 Proses Evolusi  Algoritma Genetika

Algoritma genetika menggunakan metode penggatian populasi berupa generational replacement. Oleh karena itu, pemilihan orang tua yang proposional terhadap nilai fitness-nya, rekombinasi dan mutasi bisa dilaksanakan sekaligus pada setiap generasi. Pseudo-code algoritma genetika diilustrasikan seperti berikut ini:
	Bangkitkan populasi awal, N kromosom

Loop sampai kondisi Berhenti terpenuhi

       Dekodekan kromosom kedalam individu

       Evaluasi individu

       Seleksi pasangan-pasangan orangtua

       Rekominasi dengan probabilitas Pc
       Mutasi dengan probabilitas Pm
       Penggantian populasi

End


[SUY08]
2.3.4 Diagram alir Algoritma Genetika

Algoritma genetika secara umum diilustrasikan dalam diagram alir yang dapat dilihat pada gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Diagram Alir Algoritma Genetika
a.  Populasi awal 

Proses ini merupakan proses yang digunakan untuk membangkitkan populasi awal secara random sehingga didapatkan solusi awal. Populasi itu sendiri terdiri dari sejumlah kromosom yang merepresentasikan solusi yang diinginkan.
b. Evaluasi fitness 

Proses ini merupakan proses untuk mengevaluasi setiap populasi dengan menghitung nilai fitness setiap kromosom dan mengevaluasinya sampai terpenuhi kriteria berhenti. Bila kriteria berhenti belum terpenuhi maka akan dibentuk lagi generasi baru.  Beberapa kriteria berhenti yang sering digunakan antara lain:
· Berhenti pada generasi tertentu. 
· Berhenti setelah dalam beberapa generasi berturut-turut didapatkan nilai fitness tertinggi tidak berubah.
·  Berhenti bila dalam n generasi berikut tidak didapatkan nilai fitness yang lebih tinggi.

c. Seleksi

Proses seleksi merupakan proses  untuk menentukan individu-individu mana saja yang akan dipilih untuk dilakukan crossover. Seleksi ini bertujuan untuk memberikan kesempatan reproduksi yang lebih besar bagi anggota populasi yang paling baik. Ada beberapa metode untuk seleksi, antara lain: 

1. Rank-based fitness assigment 

2. Roulette wheel selection 

3.  Stochastic universal sampling 

4.  Truncation selection 

5.  Tournament selection  
d. Crossover

Proses crossover ini merupakan proses untuk menambah keanekaragaman string dalam satu populasi. Beberapa jenis crossover tersebut adalah :
1. Crossover diskret 

Proses crossover dilakukan dengan menukar nilai  variabel antar kromosom induk. 
2.  Crossover intermediate (menengah)
Crossover menengah merupakan metode crossover yang hanya dapat digunakan untuk variabel real. Nilai variabel anak dipilih di sekitar dan antara nilai-nilai variabel induk. anak dihasilkan menurut aturan sebagai berikut:  

    Anak = induk 1 + alpha (induk 2 – induk 1) 

Dengan alpha adalah faktor skala yang dipilih secara random pada interval [-d,1+d], biasanya d = 0,25. tiap-tiap variabel pada anak merupakan hasil crossover variabel-variabel menurut aturan diatas dengan nilai alpha dipilih ulang untuk tiap variabel.  
3.  Crossover garis  

Pada dasarnya crossover garis ini sama dengan crossover menengah, hanya saja nilai alpha untuk semua variabel sama. 
4.  Crossover satu titik
Proses crossover dilakukan dengan memisahkan suatu string menjadi dua bagian dan selanjutnya salah satu bagian dipertukarkan dengan salah satu bagian dari string yang lain yang telah dipisahkan dengan cara yang sama.. 
5.  Crossover banyak titik 

Proses crossover ini dilakukan dengan memisahkan suatu string menjadi beberapa bagian dan selanjutnya dipertukarkan dengan bagian dari string yang lain yang telah dipisahkan dengan cara yang sama sesuai dengan urutanya.
6.  Crossover seragam
Kromosom seragam menghasilkan kromosom keturunan dengan menyalin bit-bit secara acak dari kedua orang tuanya.
7.  Crossover dengan permutasi
Pada penyilangan permutasi ini kromosom-kromosom anak diperoleh dengan cara memilih sub barisan suatu tour dari satu induk dengan tetap menjaga urutan dan posisi sejumlah gen yang mungkin terhadap induk yang lainnya.  .
e. Mutasi
Mutasi merupakan proses mengubah nilai dari satu atau beberapa gen dalam suatu kromosom. Mutasi ini berperan untuk menggantikan gen yang hilang dari populasi akibat proses seleksi yang memungkinkan munculnya kembali gen yang tidak muncul pada inisialisasi populasi. Beberapa cara operasi mutasi diterapkan dalam algoritma genetika  menurut jenis pengkodean terhadap phenotype, antara lain:
1.  Mutasi dalam pengkodean biner 

Mutasi pada pengkodean biner merupakan operasi yang sangat sederhana. Proses yang dilakukan adalah menginversi nilai bit pada posisi tertentu yang dipilih secara acak (atau dengan menggunakan skema tertentu ) pada kromosom, yang disebut inversi bit.
2. Mutasi dalam pengkodean permutasi

Proses mutasi yang dilakukan dalam pengkodean biner dengan mengubah langsung bit-bit pada pada kromosom tidak dapat dilakukan pada pengkodean permutasi karena konsistensi urutan permutasi harus diperhatikan. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan memilih dua posisi (locus) dari kromosom dan kemudian nilainya saling dipertukarkan.
3. Mutasi dalam pengkodean biner 

Proses mutasi dalam pengkodean nilai dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya yaitu dengan memilih sembarang posisi gen pada kromosom, nilai yang ada tersebut kemudian ditambahkan atau dikurangkan dengan suatu nilai kecil tertentu yang diambil secara acak.  
f. Kriteria berhenti
kriteria berhenti merupakan kriteria yang digunakan untuk menghentikan proses algoritma genetika.
g. Hasil  
Hasil merupakan solusi optimum yang didapat algoritma genetika.
2.4  Pemrograman PHP
2.4.1 Sejarah Bahasa PHP
PHP Pertama kali diciptakan pada tahun 1995 oleh seorang Software Developer bernama Rasmus  Lerdrof.  Ide  awal  PHP  adalah  ketika  itu  Radmus  ingin  mengetahui  jumlah pengunjung  yang  membaca    resume  onlinenya.  script  yang  dikembangkan  baru  dapat melakukan  dua  pekerjaan,  yakni  merekam  informasi  visitor,  dan  menampilkan  jumlah pengunjung  dari  suatu  website.  Sampai  sekarang  kedua  tugas  tersebut  masih  tetap populer  digunakan  oleh  dunia  web  saat  ini.  Kemudian,  dari  situ  banyak  orang  di  milis mendiskusikan  script  buatan  Rasmus  Lerdrof,  hingga  akhirnya  rasmus  mulai  membuat sebuah tool/script, bernama Personal Home Page (PHP).
Kebutuhan PHP sebagai tool yang serba guna membuat Lerdorf melanjutkan untuk mengembangkan  PHP  hingga  menjadi  suatu  bahasa  tersendiri  yang  dapat mengkonversikan  data  yang  di  inputkan  melalui  Form  HTML  menjadi  suatu  variable, yang dapat dimanfaatkan oleh sistem lainnya. Untuk merealisasikannya, akhirnya Lerdrof mencoba  mengembangkan  PHP  menggunakan  bahasa  C. Tahun  1997,  PHP  versi  2.0  di  rilis,  dengan  nama  Personal  Home  Page  Form  Interpreter (PHP-FI). PHP Semakin popular, dan semakin diminati oleh programmer web dunia.
2.4.2 Framework 
Framework adalah sekumpulan fungsi, class, dan aturan-aturan. Berbeda dengan library yang sifatnya untuk tujuan tertentu saja, framework bersifat menyeluruh mengatur bagaimana kita membangun aplikasi. Framework memungkinkan kita membangun aplikasi dengan lebih cepat karena sebagai developer kita akan lebih memfokuskan pada pokok permasalahan sedangkan hal-hal penunjang lainnya seperti koneksi database, form validation, GUI, dan security; umumnya telah disediakan oleh framework. Disamping itu dengan aturan-aturan yang jelas dan harus dipatuhi, aplikasi kita lebih solid, more readable, dan kolabarasi dalam pengembangan tim dapat lebih mudah dilaksanakan.
2.4.3 Framework YII

Framework Yii singkatan dari easy, efficient dan extensible (mudah, efisien, dan bisa diperluas) adalah sebuah kerangka kerja PHP berbasis-komponen dengan performansi tinggi untuk pengembangan aplikasi Web berskala-besar. Yii menyediakan resuabilitas maksimum dalam pemrograman Web dan bisa mengakselerasi proses pengembangan secara signifikan.Yii merupakan framework open source menggunakan PHP 5 dengan konsep object oriented sehingga memungkinkan pengembangan aplikasi dengan cepat dengan performa tinggi. Dengan melakukan optimasi kinerja, Yii dapat digunakan untuk membangun aplikasi yang kompleks.Pengembang dapa tmemiliki kendali penuh terhadap konfigurasi dari lapis presentasi sampai dengan lapis database untuk memenuhi persyaratan lingkungan teknologi. Pengembangan aplikasi menggunakan Yii framework diharapkan dapat menghasilkan aplikasi akhir yang sangat efisien namun mudah dikembangkan dan dipelihara.

Proyek pengembangan YII dimulai pada 1 Jaunuari 2008, dengan tujuan untuk menyempurnakan beberapa kelemahan yang ada dalam framework PRADO. Sebagai contoh pada PRADO sangat lambat ketika menangani halaman web yang kompleks, memiliki banyak controler yang sulit dimodifikasi, sementara itu yii lebih mudah dan lebih efisien. Pada bulan Oktober 2008 setelah 10 (sepuluh) bulan pengembangan internal, versi alpha pertama dikeluarkan. Dan pada 03 Desember 2008, Yii 1.0 sepenuhnya direlease. Yii adalah kerangka kerja pemrograman umum Web yang bisa dipakai untuk mengembangkan semua jenis aplikasi Web. Oleh karena Yii sangat ringan dan dilengkapi dengan solusi caching yang memuaskan, ia sangat cocok untuk pengembangan aplikasi dengan lalu lintas-tinggi, seperti portal, forum, sistem manajemen konten (CMS), sistem e-commerce, dll.
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